BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan asuhan kebidanan pada Ny.A dengan pennggunaan air

rebusan daun sirih merah untuk perawatan luka perineum didapatkan

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil pengkajian didapatkan bahwa Ny.AP1AQ0 mengalami luka perineum
derajat 2.

Interpretasi data Ny.A P1AO dengan luka perineum derajat 2.

Masalah potensial pada Ny.A yang mungkin bisa terjadi yaitu adanya
infeksi pada luka jahitan perineum.

Tidak perlu ada tindakan segera karena Ny.A P1AO0 bukan
kegawatdaruratan.

Merencanakan tindakan asuhan terhadap Ny.A P1AO0 pemberian air
rebusan daun sirih merah untuk luka perineum

Melaksanakan tindakan asuhan pada Ny.A P1AO0 pelaksanaan dilakukan
selama 4 hari.

Evaluasi keefektifan hasil asuhan bahwa pada hari keempat luka
perineum dalam keadaan bersih dan kering dan tidak ada tanda-tanda
infeksi pada luka perineum.

Mendokumentasikan asuhan kebidanan pada Ny.A P1A0 dalam bentuk

SOAP.

64



65

B. Saran
Berdasarkan tinjauan kasus dan pembahasan penulis memberikan sedikit
saran yang diharapkan dapat bermanfaat.
a. PMB Neriyana Fitri, SST
Tenaga kesehatan lainnya yang melakukan asuhan kebidanan pada
ibu nifas dengan luka perineum untuk menerapkan perawatan luka
perineum denganmenggunakan air rebusan daun sirih merah.
b. Prodi D3 Kebidanan Tanjungkarang
Hasil penulisan LTA ini dapat menjadi bahan baca bagi
mahasiswa lainnya tentang perawatan Iluka perineum dengan
menggunakan air rebusan daun sirih merah.
c. Penulis LTA Lainnya
Data hasil asuhan ini dapat digunakan untuk melakukan asuhan
ataupun penelitian dengan luka perineum menggunakan air rebusan daun

sirih merah.



